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ABSTRAK

Alfajri Hidayat. 2020. Pengembangan Media Pelatihan Keterampilan
Kemandirian Menggunakan Model ADDIE Bagi Warga Binaan
Pemasyarakatan. Skripsi. Fakultas [lmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Pelatihan keterampilan bagi warga binaan belum diberikan secara optimal
di lembaga pemasyarakatan sehingga karya yang dibuat oleh warga binaan belum
inovatif. Berdasarkan tinjauan langsung ke lapangan ditemukan bahwa salah satu
penyebab belum optimalnya kegiatan pembinaan keterampilan kemandirian
disebabkan oleh belum tersedianya media bagi warga binaan pemasyarakatan
sebagai pedoman dalam mengembangkan keterampilan. Lembaga pemasyarakatan
memiliki ruangan pembinaan yang disebut dengan ruangan bimbingan kerja.
Ruangan bimbingan kerja (BimKer) belum digunakan seutuhnya untuk
memberikan pembinaan kepada seluruh warga binaan, sehingga kegiatan
pembinaan belum terlaksana secara optimal. Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengoptimalkan keterampilan warga binaan yaitu dengan memberikan pelatihan
yang dilengkapi dengan media yang dapat meningkatkan keterampilan warga
binaan untuk menghasilkan karya yang memiliki nilai estetika dan bermanfaat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan dengan
model ADDIE. Instrumen pengumpulan data berupa lembaran angket dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dibagi ke dalam dua jenis data yaitu kualitatif
dan kuantitatif. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan
menyajikan data melalui tabel.

Pengembangan pelatihan dimulai dari analisis kebutuhan dan materi,
membuat desian dan pengembangan. Hasil pengembangan diuji validitas oleh ahli
media dan ahli materi. Setelah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi
dilakukan beberapa perbaikan, mulai dari bagian cover, SK, KD, indikator dan
materi. Hasil validasi diperoleh bahwa media pelatihan keterampilan kemandirian
yang layak bagi warga binaan.

Kata Kunci: Pengembangan, Media, Pelatihan keterampilan kemandirian,
Lembaga pemasyarakatan, Model ADDIE, Warga binaan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan suatu media dalam pelaksanaan pengajaran akan
sangat membantu kelancaran, efektifitas dan efesiensi pencapaian tujuan.
Media merupakan salah satu komponen yang tidak bisa diabaikan dalam
pengembangan sistem pengajaran yang sukses. Menurut Arsyad (2002: 4)
media adalah semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk
menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau pendapat, sehingga ide,
gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima
yang dituju.

Pelatihan sebagai sebuah konsep program bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan seseorang (sasaran didik) berkembang pesat
dan modern. Perkembangan model pelatihan saat ini tidak hanya terjadi
pada dunia usaha, akan tetapi pada lembaga-lembaga profesional lainnya.
Model pelatihan berkembang pesat sesuai dengan kebutuhan belajar,
proses belajar dan tantangan lainnya (dunia global, dIL.).

Model pelatihan pada awalnya berkembang pada dunia usaha
terutama melalui magang tradisional, dalam sebuah magang tradisional
kegiatan belajar membelajarkan dilakukan secara individual antara warga
belajar (sasaran didik) dan sumber belajar (tutor). Dalam perkembangan
selanjutnya interaksi edukatif yang terjadi tidak hanya melalui perorangan
akan tetapi terjadi melalui kelompok warga belajar yang memiliki

kebutuhan dan tujuan belajar yang sama.



Pada lembaga pemasyarakatan (Lapas) terdapat kegiatan
pembinaan kepada warga binaan pemasyarakatan yang disebut dengan
pembinaan kemandirian. Petugas yang berwenang di bagian pembinaan
wajib memberikan pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan
tersebut. Salah satu bentuk pembinaan yang diberikan yaitu memberikan
keterampilan terhadap warga binaan pemasyarakatan.

Kegiatan pembinaan kemandirian khususnya di Lembaga
Pemasyarakatan Khusus Narkotika Sawahlunto (LPKN) belum
dilaksanakan dengan optimal. Hal ini terlihat dari karya yang dibuat oleh
warga binaan pemasyarakatan belum berkembang secara inovatif dan
masyarakat tidak mengetahui bahwa warga binaan pemasyarakatan juga
diberikan keterampilan selama menjalani hukuman di penjara.
Berdasarkan tinjauan langsung ke lapangan ditemukan bahwa salah satu
penyebab belum optimalnya kegiatan pembinaan keterampilan
kemandirian disebabkan oleh belum tersedianya media bagi warga binaan
pemasyarakatan sebagai pedoman dalam mengembangkan keterampilan.

Lembaga Pemasyarakatan Khusus Narkotika Sawahlunto (LPKN)
mempunyai fasilitas untuk melakukan kegiatan dalam rangka
pengembangan keterampilan dari warga binaan pemasyarakatan yaitu
ruangan bimbingan kerja (BimKer). Penggunaan ruangan bimbingan kerja
(Bimker) belum digunakan seutuhnya untuk memberikan pelatihan kepada

seluruh warga binaan pemasyarakatan. Ruangan Bimker LPKN tersedia



alat-alat penunjang untuk melakukan kegiatan dalam mengembangkan
keterampilan dalam bidang pertukangan, las dan pembuatan bantal.
Ruangan bimker selama ini hanya dimanfaatkan oleh warga binaan
pemasyarakatan yang sudah memiliki kemampuan mengoperasikan alat-
alat yang ada di bimker. Warga binaan pemasyarakatan yang belum
memiliki keterampilan tidak dapat memanfaatkan ruangan bimker
tersebut. Selain itu warga binaan pemasyarakatan juga tidak bisa
memasuki bimker karena di sana terdapat alat-alat berbahaya dan benda
tajam yang ditakutkan akan disalah gunakan tanpa pengawasan petugas.
Teknologi pendidikan memiliki kemampuan dan keahlian yang
lebih dalam teknologi informasi dan komunikasi. Untuk mengoptimalkan
kegiatan kemandirian di LPKN, maka akan dilakukan pengembangan
media pelatihan terhadap warga binaan pemasyarakatan. Dengan
dikembangkan media pelatihan diharapkan warga binaan pemasyarakatan
memiliki keterampilan dan menghasilkan karya yang memiliki nilai
estetika yang ditulis dalam skripsi dengan judul. “Pengembangan Media
Pelatihan Keterampilan Kemandirian Menggunakan Model ADDIE

Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahannya dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:



Belum tersedianya media pelatihan untuk meningkatkaan
keterampilan mandiri bagi warga binaan pemasyarakatan.
Potensi warga binaan pemasyarakatan belum dikembangkan

dengan optimal.

C. Batasan Masalah

Melihat permasalahan yang nampak, maka karena keterbatasan

waktu dan kemampuan, penelitian ini dibatasi pada pengembangan media

pelatihan keterampilan kemandirian menggunakan model ADDIE bagi

warga binaan pemasyarakatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, dapat

dirumuskan permasalahan penulisan yaitu:

1.

Bagaimanakah langkah pengembangan media pelatihan
keterampilan kemandirian menggunakan model ADDIE bagi
warga binaan pemasyarakatan yang sesuai dengan kelayakan?
Bagaimana kevalidan pengembangan media pelatihan
keterampilan kemandirian menggunakan model ADDIE bagi
warga binaan pemasyarakatan yang layak menurut beberapa
ahli ?

Bagaimana hasil uji praktikalitas dalam pengembangan media
pelatihan keterampilan kemandirian menggunakan model

ADDIE bagi warga binaan pemasyarakatan ?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian secara umum adalah untuk menghasilkan media
pelatihan keterampilan kemandirian menggunakan model ADDIE untuk
warga binaan pemasyarakatan. Adapun tujuan penelitian secara lebih

khusus adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui  proses pengembangan media  pelatihan
keterampilan kemandirian menggunakan model ADDIE bagi
warga binaan pemasyarakatan.

2. Mengetahui validitas pengembangan media pelatihan
keterampilan kemandirian menggunakan model ADDIE bagi
warga binaan pemasyarakatan.

3. Mengetahui praktikalitas hasil pengembangan media pelatihan
keterampilan kemandirian menggunakan model ADDIE bagi
warga binaan pemasyarakatan.

F. Spesifikasi Produk Yang Dihasilkan
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah
dihasilkannya media pelatihan keterampilan kemandirian bagi warga
binaan pemasyarakatan yang berkualitas dan layak. Pelatihan yang
dilaksanakan akan didukung dengan media yang mengoptimalkan
penggunaan gambar, supaya memiliki tampilan yang menarik dan
memotivasi peserta pelatthan agar tertarik untuk mengikuti proses

pembinaan.



Adapun spesifikasi dari pengembangan media pelatihan

keterampilan kemandirian ini yaitu ;

1. Media pelatihan mengoptimalkna penggunaan gambar
sehingga memudahkan peserta pelatihan belajar secara
mandiri.

2. Media yang dilengkapi dengan indikator yang harus dicapai
oleh peserta pelatihan

3. Media dapat dijadikan sebagai buku pedoman bagi peserta
pelatihan diluar kelas.

4. Tampilan media pelatihan keterampilan kemandirian.

Gambar 1.1 tampilan awal media pelatihan.
G. Pentingnya Pengembangan
pengembangan media pelatihan keterampilan kemandirian
menggunakan model ADDIE bagi warga binaan pemasyarakatan
dilakukan sebagai upaya dalam mengatasi masalah agar keterampilan
warga binaan pemasyarakatan dapat berkembang. Oleh sebab itu, lulusan
teknologi pendidikan memiliki tanggungjawab untuk merancang sebuah

media pelatihan untuk mengembangkan keterampilan warga binaan



pemasyarakatan di lapas. Hal ini diharapkan dapat mengubah pandangan
masyarakat terhadap jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, selain
mahasiswanya membuat media teknologi dalam pendidikan tetapi juga
bisa mengembangkan pelatihan untuk sebuah lembaga yang
membutuhkan.
. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari pengembangan media pelatihan
keterampilan kemandirian menggunakan model ADDIE ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi warga binaan pemasyarakatan, pengembangan media
pelatihan keterampilan kemandirian menggunakan model
ADDIE ini bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan di
dalam maupun di luar lapas.
2. Bagi Lapas tersedianya media pelatthan keterampilan
kemandirian menggunakan model ADDIE bagi warga binaan

pemasyarakatan yang bermanfaat.

3. Bagi peneliti sebagai salah satu persyaratan untuk
menyelesaikan studi S1 jurusan Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri

Padang.

4. Bagi jurusan untuk meningkatkan mutu pendidikan yang ada

dan sebagai salah satu bentuk promosi kepada masyarakat.
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